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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, locus of control, dan pengalaman kerja terhadap kinerja
auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jakarta Barat. Latar belakang penelitian didasarkan pada pentingnya
peningkatan kualitas kinerja auditor dalam menjaga keandalan laporan keuangan serta kepercayaan publik terhadap profesi
akuntan publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data primer diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta Barat. Teknik analisis data yang
digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi
(R?), uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F) dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 27. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Locus of control juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Selain itu, pengalaman kerja terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja auditor. Secara simultan, motivasi kerja, locus of control, dan pengalaman kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi kerja, keyakinan auditor
terhadap kemampuan mengendalikan hasil pekerjaannya, serta pengalaman kerja yang memadai mampu meningkatkan
kualitas kinerja auditor. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi Kantor Akuntan Publik dalam merumuskan
kebijakan pengembangan sumber daya manusia serta memperkaya kajian empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja auditor.

Kata kunci: Motivasi Kerja, Locus of Control, Pengalaman Kerja, Kinerja Auditor, Kantor Akuntan Publik.
1. Latar Belakang

Kinerja auditor merupakan salah satu faktor utama yang menentukan kualitas hasil audit serta tingkat kepercayaan
para pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan. Auditor dituntut untuk melaksanakan
pemeriksaan secara independen, objektif, dan sesuai dengan Standar Audit yang berlaku. Namun, masih
ditemukannya berbagai kasus pelanggaran etika dan kegagalan audit di Indonesia menunjukkan bahwa kualitas
kinerja auditor masih menjadi isu penting. Kasus yang melibatkan auditor pada PT Garuda Indonesia maupun PT
Hanson International menunjukkan bahwa lemahnya kualitas audit dapat dipengaruhi tidak hanya oleh faktor
teknis, tetapi juga oleh faktor internal yang dimiliki auditor [1].

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi kerja, locus of control, dan pengalaman kerja
merupakan faktor yang berperan dalam meningkatkan kinerja auditor. Auditor yang memiliki motivasi kerja tinggi
cenderung lebih bertanggung jawab, teliti, dan berkomitmen dalam menyelesaikan tugas audit. Demikian pula
auditor dengan locus of control internal lebih percaya bahwa keberhasilan pekerjaan ditentukan oleh usaha dan
kemampuan sendiri sehingga mampu mempertahankan profesionalisme dalam menjalankan penugasan. Selain itu,
pengalaman kerja memberikan kemampuan bagi auditor dalam mengenali risiko, mendeteksi kesalahan, serta
mengambil keputusan audit secara lebih tepat.

Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan adanya perbedaan objek penelitian,
karakteristik responden, maupun kombinasi variabel yang digunakan. Sebagian besar penelitian hanya menguji
satu atau dua variabel yang memengaruhi kinerja auditor, sedangkan penelitian yang menguji motivasi kerja, locus
of control, dan pengalaman kerja secara simultan pada auditor Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta Barat
masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu
dikaji lebih lanjut [2,3].
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Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengujian secara simultan pengaruh motivasi kerja, locus of control,
dan pengalaman kerja terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta Barat. Wilayah ini
dipilih karena merupakan salah satu pusat kegiatan bisnis di Indonesia yang memiliki jumlah Kantor Akuntan
Publik cukup banyak dengan karakteristik penugasan audit yang beragam, sehingga diharapkan mampu
memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja auditor.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, locus of control,
dan pengalaman kerja terhadap kinerja auditor, baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu auditing serta menjadi bahan pertimbangan bagi Kantor
Akuntan Publik dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kinerja auditor.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian asosiatif kausal untuk menganalisis
pengaruh motivasi kerja, locus of control, dan pengalaman kerja terhadap kinerja auditor. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena penelitian bertujuan menguji hubungan antarvariabel melalui analisis statistik berdasarkan data yang
diperoleh dari responden [4-6].

2.1. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jakarta
Barat. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling, sehingga setiap anggota populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Data yang digunakan merupakan data primer
yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada auditor yang menjadi responden. Instrumen penelitian
disusun menggunakan skala Likert lima poin, dengan rentang nilai 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju).

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y=0a+p:Xi+pXo+B:Xs+ ¢
dengan keterangan:

Y = Kinerja Auditor

o = Konstanta

B1—Ps = Koefisien regresi

X: = Motivasi Kerja

X = Locus of Control

Xs = Pengalaman Kerja

¢ = Error (kesalahan pengganggu).

Melalui model tersebut dapat diketahui pengaruh motivasi kerja, locus of control, dan pengalaman kerja terhadap
kinerja auditor baik secara parsial maupun simultan.

2.2. DefinisiOperasional Variabel
Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas motivasi kerja (X1), locus of control (Xz), dan pengalaman
kerja (Xs), sedangkan variabel dependen adalah kinerja auditor (Y). Indikator setiap variabel disusun berdasarkan

teori dan penelitian terdahulu sehingga mampu mengukur konstruk yang diteliti secara tepat.

Tabel 1. Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator Kode
Motivasi Kerja (MK) ) o 1. Perlunya pemeriksaan | MK Q1
] ) Tingkat Aspirasi ) )
(Mariana dan Rahmaniar 2022) kualitas segera. Tingkat
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Variabel

Dimensi

Indikator

Kode

aspirasi mengacu pada
tingkat keterlibatan auditor
dalam pelaksanaan audit
serta upayanya untuk
mencapai hasil kerja yang

optimal.

Ketangguhan

Auditor yang kuat akan
selalu  berpegang pada
pendapat yang diyakininya
benar dan mengungkapkan

temuan terkecil sekalipun.

MKO02

Keuletan

Pola pikir seseorang yang
menjalankan tugasnya
dengan ketangguhan,
ketekunan, dan ketabahan.
Kemampuan untuk
bertahan, pantang
menyerah, dan tidak cepat
menyerah disebut dengan

keuletan.

MKO03

Konsistensi

Kegigihan seseorang
dalam  mempertahankan
suatu gagasan.
Mempertahankan hasil
audit, meskipun berbeda
dengan hasil anggota tim
lainnya, dan melaksanakan
tanggung jawab dengan
tekun  dan  konsisten
merupakan komponen
kunci konsistensi dalam

melakukan audit.

MKO04

Locus Of Control (LOC)
(Sindiati et al. 2022)

Locus Of Control Internal

Pendapat responden

mengenai hubungan

antara penyebab berbasis

LOC
05
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Variabel

Dimensi

Indikator

Kode

penghargaan dan hasil

akhir.

Locus Of Control Eksternal

hubungan antara hasil

akhir, penyebab, atau

imbalan.

LOC
06

Pengalaman Kerja (PK) (Arfah
2023)

Perbuatan yang dihasilkan dari

pendidikan formal dan

informal

Lamanya waktu bekerja

PKO7

Seberapa sering pekerjaan

inspeksi telah diselesaikan

PKO8

Banyaknya latihan yang
telah diikuti

PKO09

Kinerja Auditor (KA)

Objektif dan Independen
(Mariana dan Rahmaniar 2022)

Menganalisis catatan

keuangan suatu
perusahaan atau
organisasi secara objektif
dan tidak memihak untuk
menentukan apakah
catatan tersebut mematuhi

aturan akuntansi.

KAI0

Hasil yang

seorang auditor

pekerjaan
diselesaikan

dalam jangka waktu tertentu

adalah  kinerjanya sebagai
auditor. (Angela dan
Budiwitjaksono 2021)

Kemampuan
menyelesaikan
permasalahan yang timbul
dalam penugasan,
kemampuan
melaksanakan tugas,
kemampuan mengambil

keputusan pada setiap

penugasan, rasa percaya
diri terhadap profesi yang

dipilih, tingkat jam kerja

yang  diberikan  pada
organisasi, dan
kemampuan bertahan.
sesuai  anggaran yang

KAIl
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Variabel Dimensi Indikator Kode

ditetapkan untuk setiap

penugasan.

Sumber: Data diolah (2026)
2.3. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 27. Sebelum pengujian
hipotesis, dilakukan uji kualitas data yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, serta uji asumsi klasik yang
terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan uji koefisien
determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap kinerja
auditor.

2.4. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Motivasi Kerja (X1), Locus of Control (X2), dan
Pengalaman Kerja (Xs) berpengaruh terhadap Kinerja Auditor (Y). Pengujian dilakukan menggunakan analisis
regresi linear berganda melalui uji koefisien determinasi (R?), uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F). Hasil
pengujian ini menjadi dasar dalam menentukan diterima atau ditolaknya hipotesis yang telah dirumuskan pada
Bab 1I. Untuk mempermudah pembacaan hasil pengujian, ringkasan keputusan hipotesis disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Pernyataan Hipotesis Hasil

H, Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Diterima
Auditor.

™ Locu_s of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Diterima
Auditor.

" Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Diterima
Auditor.

u Motivasi Kerja, Locus of Control, dan Pengalaman Kerja secara Diterima

* simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor.

Sumber: Data diolah peneliti (2026).
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Berdasarkan keseluruhan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa seluruh hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan, variabel
Motivasi Kerja, Locus of Control, dan Pengalaman Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta Barat.

3. Hasil dan Diskusi

Penelitian ini melibatkan 123 auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jakarta Barat
sebagai responden. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, instrumen penelitian telah memenuhi persyaratan
validitas dan reliabilitas, sedangkan model regresi juga memenuhi uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Dengan demikian, model regresi dinyatakan layak digunakan untuk
menguji pengaruh motivasi kerja, locus of control, dan pengalaman kerja terhadap kinerja auditor.

3.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang baik dalam
menjelaskan variasi kinerja auditor. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,711 menunjukkan bahwa
71,1% variasi kinerja auditor dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja, locus of control, dan pengalaman kerja,
sedangkan 28,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Selain itu, hasil uji simultan memperoleh
nilai Fhitung sebesar 97,766 dengan tingkat signifikansi 0,000, sehingga ketiga variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.

3.2. Uji Parsial

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0,587, nilai t hitung =
11,180, dan nilai signifikansi 0,000. Variabel locus of control memiliki koefisien regresi sebesar 0,415, nilai t
hitung = 7,796, dan signifikansi 0,000. Sementara itu, pengalaman kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0,467,
nilai t hitung = 9,271, dengan signifikansi 0,000. Seluruh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga ketiga
hipotesis parsial diterima. Di antara ketiga variabel tersebut, motivasi kerja merupakan variabel yang memberikan
pengaruh paling dominan terhadap kinerja auditor

3.3. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
auditor. Auditor yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung lebih bertanggung jawab, teliti, dan berkomitmen
dalam menyelesaikan penugasan audit sehingga mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Angela dan Budiwitjaksono (2021), Eva et al. (2021), serta Made et al. (2024) yang
menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja auditor.

Variabel locus of control juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Auditor yang
memiliki locus of control internal lebih yakin bahwa keberhasilan pekerjaan ditentukan oleh kemampuan dan
usaha pribadi sehingga lebih mampu menjaga objektivitas, profesionalisme, dan kualitas hasil audit. Hasil ini
konsisten dengan penelitian Badewin dan Sarmiati (2021), Purnamasari dan Suganda (2021), serta Jazadi (2023).

Pengalaman kerja turut memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Semakin tinggi
pengalaman auditor, semakin baik kemampuan dalam memahami karakteristik audit, mendeteksi kesalahan, serta
mengambil keputusan profesional. Temuan ini mendukung hasil penelitian Triana Yuniati et al. (2021), Geofanny
dan Yuni (2023), Arfah (2023), dan Hasibuan et al. (2023) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja
meningkatkan efektivitas pelaksanaan audit.

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperkuat Teori Atribusi yang menyatakan bahwa perilaku individu
dipengaruhi oleh faktor-faktor internal. Motivasi kerja, locus of control, dan pengalaman kerja merupakan faktor
internal yang mampu meningkatkan kualitas kinerja auditor. Oleh karena itu, Kantor Akuntan Publik perlu
memperhatikan pengembangan motivasi kerja, membangun locus of control internal, serta meningkatkan
pengalaman auditor melalui pelatihan dan penugasan yang berkelanjutan agar kualitas audit yang dihasilkan
semakin optimal.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja, locus of control, dan
pengalaman kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) di wilayah Jakarta Barat. Secara parsial, motivasi kerja terbukti meningkatkan kinerja auditor melalui
dorongan untuk bekerja secara profesional, bertanggung jawab, dan berkomitmen terhadap penyelesaian tugas
audit. Locus of control juga berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, yang menunjukkan bahwa auditor dengan
keyakinan kuat terhadap kemampuan diri cenderung mampu menghasilkan kinerja yang lebih baik. Selain itu,
pengalaman kerja memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan auditor dalam melaksanakan
prosedur audit, mendeteksi kesalahan, dan mengambil keputusan secara professional. Secara simultan, motivasi
kerja, locus of control, dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor dengan kemampuan
model menjelaskan variasi kinerja auditor sebesar 71,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui penguatan
motivasi kerja, pembentukan locus of control internal, serta peningkatan pengalaman kerja menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kinerja auditor. Oleh karena itu, Kantor Akuntan Publik diharapkan terus mengembangkan
program pelatihan, pembinaan, dan pengembangan kompetensi auditor agar kualitas audit yang dihasilkan semakin
baik serta mampu meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap profesi auditor.
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